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Abstract 

The aim of this study is to investigate thP. relationship between Self concept and Burnout. 
The study was a field research with data conected through Scale of Self Concept and Scafe of 
Burnout. The subject were employees of one public service in Medan. The number of subject 
was 85. The resun show that there was a negative correlation between self concept and burnout 
(r = ·0.583, p < 0.01). Sefl Concept contributes 34% to Burnout. In addition, the finding also 
shows there was a significant difference in burnout based on worked pericxi (F = 3.43 t, p < 

0.05). Employees who have worked period of 11-20 years, shows more significant tendency to 
burnout than employees who have worked period of 2-10 years and 21-28 years. 

Keywords : Self Concept, Burnout. 

Pendahuluan 

S 
alah satu persoalan yang muncul karena 
tekanan akibat meningkatnya luntutan 

kerja dan persaingan yang keras di tempat 
kerja ialah stres. Stres merupakan salah satu 
benluk gangguan jiwa yang banyak dialami 
oleh anggota masyarakat angkatan kerja. 
Stres dapat berupa ketegangan mental yang 
mengganggu kondisi emosional, proses berfikir 
dan kondisi fisik seseorang. 

Data mengenai stres kerja di Indonesia 
belum begitu banyak diketahui. Prawitasari 
(dalam Farhati & Rosyid. 1996) �rakan 

bahwa stres kerja di Indonesia akan terus 
meningkat sejalan dengan perkembangan 
zaman. Stres yang dialami individu dapat 
torja<> daJam jangka wak1u yang berbeda-beda 
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Permasalahan akan muncul bilamana stres 
terja ji dalam jangka waktu yang lama dengan 
intensitas yang cukup tinggi. Sebagai 
akibatnya individu akan mengalami kelelahan 
fisik maupun mental. Keadaan ini disebut bum-­ 

out, yaitu kelelahan fisik, mental, dan 
emosional yang terjadi karena stres yang 
diderita dalam jangka waktu cukup lama, 
didalam situasi yang menuntut keterlibatan 
emosional yang tinggi (Leatz & Stolar, 1993). 

Berdasarkan survey dari 
CareerBuilder.com bahwa 68 persen dari 
pekerja dilaporkan merasakan burnout di 
tempat kerianya (Lorenz, 2004). Beberapa 
penelitian membuktikan bahwa stres dan burn­ 
out adalah berbeda Burnout lebih dari pad a 
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s1res. lndMdU yang tidal< pemah mengharapkan 
apa-apa dari pekerjaannya tetapi ketika harus 
membayar lebih untuk pekerjaannya dapat 
mengalami stres kerja, tapl belum tentu bum· 

out. Bumoul merupakan suatu kondisi yang 
mempengaruhi indivldu yang termotivasi 
dengan idealisasi yang tinggi (Stanley, 2004). 

Burnout pada dasarnya bukan suatu 
gejala dari sires kerja, tetapi merupakan hasil 
dari stres kerja yang tidal< dapat dikendalikan 
dan merupakan suatu keadaan yang serius 
(Stanley, 2004). Jadi, bumoutmerupakan suatu 
respon terhadap kondisi kerja yang stres. 
aeterapa penelitian juga menunjukkan bahwa 
pekerja human servicemengalami bumoutdalam 
merespon terhadap sires kerja (Berry, 1998). 

Seperti yang dikemukakan oleh Pines dan 
Aronson (dalam Farhati & Aosyid 1996) yang 
menyatakan bahwa burnout adalah suatu 
bentuk ketegangan atau tekanan psikis yang 
berhubungan dengan stres kronik, dialami 
seseorang dari hari ke hari, ditandai dengan 
kelelahan fisik, mental dan emosional. 

Masclach (da1am Schaufeli & Buunk, 
1996) memberikan gambaran adanya tiga 
dimensi burnout, yartu: a) kelelahan emosional 
yang ditandai dengan perasaan trustrasi, putus 
asa, sedih, tidak berdaya, tertekan, dan ta 
merasa. terjebak. Dttambah mudah tersinggung 
dan marah tanpa alasan yang [etas: b) 
depersonalisasi, ditandai dengan menjauhnya 
individu dari lingkungan sosial, apatts, tidak 
peduli terhadap lingkungan dan orang-orang 
disekitarnya; c) rendahnya penghargaan 
terhadap diri sendiri, yaitu individu tidak pernah 
merasa puas dengan hasll karyanya sendiri, 
merasa tidak pernah melakukan sesuatu yang 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Freudenberger dan Aichelson (dalam Farhatl 
& Rosyid, 1996) menemukan bahwa hampir 
semuapenderita bumoutpada mulanya adalah 

orang-orang yang bersemangat, energik, 
optimlsbk, dan memlliki prlnsip yang kuat, 
serta mau bekerja koras untuk meraih prestasi. 
Mereka tidak mengenal istilah gagal. 

Golembiewsky, Hilles dan Daly (1987) 
menyatakan akibat dari bumoutdapat muncul 
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dalam bentuk berkurangnya kepuasan kerja, 
meningkatnya sires kerja, partisipasi menurun, 
ketelitian berkurang, memburuknya pertor· 

mance, produktlfitas rendah, dan meningkatnya 
gangguan fisik dan mental pada diri karyawan. 
Bila hal ini terjadi pada karyawan tentu saja 
akan mempengaruhi performanceperusahaan. 

Ada 2 hal utama yang memungkinkan 
seseo,ang mengal&'Ti wnout. Jackson, ScnJler 
dan Schwab (1986) mengatakan bahwa burnout 
terja:fi i<MlnaadMyakeseriMQMantsra""'-1 
dan kenyataan yang dialami seseorang dnampat 
kerja. Kesenjangan harapan dan kenyalaan yang 

dimaksud adalah harapan tentang prestasi yang 
seharusnyadicapai clan unjuk kerja yang dimliki. 

Kesenjangan lajnnya terjad; i>la� - 
bekerja seseorang tidak sesuai dengan harapan 
atau tata nilai pribadinya 

Berdasarkan perspektif teori be I ajar, bum· 

out merupakan hasil dati pengharapan yang 
salah terhadap reinforcement, outcome, dan 
efficacy(Schaufeli & Buunk, 1996). Oalam hal 
ini pekerja meletakkan stander keberhasilan 
pribadi yang terlalu tinggi yang sulit dicapai 
berdasarkan kemampuan yang dimilikmya. 

Tingginya stander keberhasilan pribadi 
berkaitan dengan konsep diri. Konsep diri 
merupakan hal yang panting artinya bagi 
kehidupan individu karena pemahaman 
mengenai konsep diri al<an menentukan dan 
mengarahkan perilaku dalam berbagai situasi 
serta menentukan keberhasilan individu dalam 
hubungannya dengan masyaral<at (Shavelson 
dalam Meilaratri & Zulkarnain, 2004) 

Menurut Calhoun dan Acocella (1995) 
konsep diri adalah pandangan pribadi individu 
terhadap dirinya yang meliputi tiga dimensi, 
yaitu pengetahuan tentang diri, pengharapan 
mengenai diri dan penilaian tentang d1ri sendiri. 

Dimensi pertama dari konsep diri adalah 
apa yang individu ketahul tentang dir[ sendiri. 
Dalam banal< individu ada satu daftar julukan 
yang menggambarkan tentang diiinya: usia, 
jenis ketamin, kebangsaan. suku, pekerjaan, 
dan lain sebagalnya. Dimensi kedua dari 
konsep diri adalah pengharapan mengenai diri. 
Pada saat individu mempunyai satu set 
pandangan lain yaitu tentang kemungkinan 
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individu menjadi apa dimasa mendatang. 
Pendeknya, inclividu mempunyai pengharapan 
bagi dirinya sendiri. Oimensi ketiga konsep diri 
adalah penilaian terhadap diri sendiri. lndividu 
berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya 
sendiri setiap hari, mengukur apakah individu 
bertentcrigan dengan pengharapannya bagi diri 
sencliri dan standar individu bagi dirinya sendiri 
(Calhoun&Acocetla, 1995). 

Maslach (dalam Sutjipto, 2001) 

mengatakan bahwa individu yang memiliki 
konsep diri rendah atau negatif lebih rentan 
terhadap burnout. la menggambarkan bahwa 
karakteristik individu yang memiliki konsep diri 
rendah yaitu tidak percaya diri dan memiliki 
penghargaan diri yang rendah. Mereka pada 
umumya dilingkupi oleh rasa takut sehingga 
menimbulkan sikap pasrah. Dalam bekerja, 
mereka tidak yakin sehingga menimbulkan 
beban kerja berlel>han yang berdampak pada 
terkurasnya sumber diri. Penilaian diri yang 
negatif ini menyebabkan mereka 1ebih 
menitikberatkan perhatian pada kegagalan 
dalam setiap hal sehingga menyebabkan 
perasaan tidak berdaya dan apatis. 

Meoorut Calhoun dan Acocella (1995) ada 
dua jenis konsep diri negatif. Satu, pandangan 
seseorang ten tang dirinya sendiri benar-benar 
tidak teratur: lndividu tidak memitiki perasaan 
kestabilan dan keutuhan diri. lndividu benar­ 
benar tidak tahu siapa dirinya, apa kekuatan 
dan kelemahannya, atau apa yang dihargai 
dalam hidupnya Kedua, pandangan tertiadap 
diri yang tef1alu stabil dan terlalu teratur, dengan 
kata lain, kaku. Mungkm karena didikan 
dengan sangat keras, individu tersebut 
menciptakan citra-diri yang tidak mengizinkan 
adanya penyimpangan dari seperangkat 
hukum besi yang dalam pik:irannya merupakan 
car a hid up yang tepat 

Dalam kaitannya dengan evaluasi diri, 
konsep diri yang negatif menu rut defenisinya 
meliputi penilaian yang negatif terhadap diri. 
Dalam kaitannya dengan harapan orang 
dengan konsep diri negatif, bahwa mereka 
percaya kalau dirinya tidak dapat mencapai 
suatu apapun yang berharga, orang tersebut 
merancang pengharapannya sedemikian rupa 
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sehingga dalam kenyataan ia tidak mencapai 
suatu apapun yang berharga (Calhoun & 

Acocella,1995). 
Dasar dari konsep diri yang positif 

bukanlah kebanggaan yang besar tentang diri 
tetapi lebih berupa penerimaan diri. Kualitas 
ini lebih mungkin mengarah pada kerendahan 
hali dan kedermawanan daripacla keangkuhan 
dan egois. Tidak seperti konsep diri negatit 
yang terlalu kaku atau terlalu longgar, konsep 
diri positif bersifat stabil dan bervariasl. Jadi, 
orang dengan konsep diri positif dapat 
memahami dan menerima sejlmlah fakta yang 
sangat bermacam-macam tentang dirinya 
(Calhoun &Acocella, 1995). 

Konsep diri yang posltif itu cukup luas 
untuk menampung seluruh pengalaman men­ 
tal seseorang, eveluasi tentang dirinya sendiri 
menjadi positif. lndividu dapal menerima dirinya 
sendiri secara apa adanya dan diajuga dapat 
menerima orang lain. MengenaJ pengharapan, 
indi'lridu dengan konsep diri positif merancang 
luj<Jan-tljul<l yang sesuai da1 rea;st;s (Calhoun 
&Acocella, 1995). 

Apabila setiap karyawan dalam suatu 
organisasi atau suatu perusahaan merasakan 
bahwa prinsip dan nilaifinilai yang mendasari 
lindakan dan perilaku perusahaan sesuai 
dengan pandangan hidupnya, tidak 
meny:.i,pang dari prinsip pribadinya, maka 
karyawan terse but akan bekerja dengan baik. 
Apa la 1 jl<a rnereka memahMli maksud, luj<Jan 
dan ruang Jingkup kegiatan perusahaan serta 
mereka merasakan bahwa pandaogan l>dupnya 
a tau citaficitanya akan mendapat tempat yang 
sesuai di perusahaan tempat mereka bekerja 
maka mereka akan selalu terdorong untuk 
bekerja lebih baik, karena menyadari apa yang 
bermanfaat bagi perusahaan juga bermanfaat 
bagl dirinya (Atmosoeprapto dalam Melinda & 
Zulkamain, 2004). 

IJi,as Pencegah da1 Pemadam Kebakaran 
(DP2K) Kota Medan merupakan suatu instansi 
yang bergerak dalam bidang pelayanan 
masyarakat yang memiliki tujuan utamanya 
adalah melaksanakan k� pencegahanda, 
penanggulangan/pemadaman kebakaran dan 
bencana alam (Pemko Medan. 2005). 
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Dalam pelaksanaan tugasnya terkadang 
para pegawai DP2K sering mengalami hal-hal 
yang tidak menyenangkan, seperti ketika 
sedikit 5aia terlambat datang ke lokasi kejadian 
sering para pegawai DP2K ini mendapat 
sambutan yang bt.ruk dari masyarakat misalnya 
dilempari dengan batu dan dicaci maki oleh 
masyarakat. Padahal keterlambatan mereka 
mungkin d1karenakan lalu lintas yang padat dan 

jauhnya lokasi kejadian dari kantor DP2K 
(Pemko Medan, 2005). 

Sebagai suatu instansi yang berg9fak di 
bidang pelayanan masyarakat, parapekerjanya 
rentan mengalami burnout. Jika tidak ada 
kejadian kebakaran, sering para pegawal DP2K 
lni merasa bingung harus melakukan pekerjaan 
yang sesuai dengan job description mereka, 
sehingga mereka melakukan beberapa aktivitas 
yang tidak sesuai dengan tugas mereka. 

Jackson, dkk. (1986) mengatakan burn­ 
out muncul sebagai akibat dari tingginya 
tuntutan pekerjaan dan perlakuan tidak 
manusiawi yang diterima seseorang yang 
banyak terlibat sebagai setVice provider. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, 
peneliti merasa tertarik untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh konsep diri terhadap 
bumoutpada Oinas Pencegah dan Pemadam 
Kebakaran (DP2K) Kata Medan. 

Tinjauan Pustaka 

Maslach, Leatz dan Stolar (dalam Asfad 
& Soetjipto, 2000), menyatakan bahwa burn­ 
out pada seseorang ditandai oleh empat 
kondisi, yaitu (1) keletahan fisik (physical ex· 
haustion), (2) kelelahan emoslonal {emotional 
exhaustion), (3) kelelahan mental (mental ex­ 

haustion), dan (4) rendahnya perasaan mampu 
mencapai sesuatu yang berarti dalam hidup 
(low of personal accomplismen�. 

Pines dan Aronson (dalam Sutjipto, 2001) 

mengemukakan 3dimensi dari burnout adalah: 

1. Kelelahan fisik 
2. Kelelahan emosional 
3. Kelelahan mental 

ad 1. Kelelahan fisik 
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Kelelahan fisik yaitu suatu kelelahan 
yang bersifat fisik dan energi fisik. Sakil fisik 
dicirikan sepertl sakit kepala, demam, sakit 
punggung (rasa ngilu). rentan terhadap 
penyakit, tegang pada otot leher dan bahu, 
sering terkena flu, susah tidur, mual-mual, 
gelisah, dan perubahan kebiasaan makan. 
Energi fisik dicirikan seperti energi yang 
rendah, rasa letih yang kronis, dan lamas. 

ad 2. Kelelahan emosi 
Kelelahan emosi yaitu suatu ketelahan 

pada individu yang berhubungan dengan 
perasaan pribadi yang ditandai dengan rasa 
tidak berdaya dan depresi. Kelelahan emosi 
lni dlcirikan antara lain rasa bosan, mudah 
terslnggung. sinisme, perasaan lidak 
menolong, ratapan yang liada henll, tidak 
dapat dikontrol (suka marah), gelisah. tidak 
peduli terhadap tujuan, tidak peduli dengan 
orang lain, merasa tidak memiliki apa-apa untuk 
diberikan, sla-sia, putus asa, sedih, tertekan 
dan tidal< berdaya. 

ad 3. Kelelahan mental 
Kelelahan mental yaitu suatu kondisi 

kelelahan pada indivldu yang berhubungan 
dengan rendahnya penghargaan diri dan 
depersonatisasi. Ketelahan mental ini dicirikan 
antara lain merasa tldak berharga, rasa bencl, 
rasa gagal, tidak peka, sinis, kurang simpati 
dengan orang lain, mempunyai sikap negatif 
terhadap orang lain, cendrung masa bodoh 
dengan dirinya, pekerjaannya dan kehi· 
dupannya, acuh tak acuh, pilih kasih, selalu 
menyalahkan, kurang bertoleransi terhadap 
orang yang ditolong, ketidakpuasan terhadap 
pekerjaan, konsep diri yang rendah, merasa 
tidak cakap, merasa tidak kompeten, dan tidak 
puas dengan jalan hid up. 

Masctach dan Jackson (Golembiewsky, 
dkk., 1987) memberikan gambaran adanya tiga 
dimensi burnout, yaitu: a) kelelahan emosional 
yang ditandai dengan perasaan frustrasi, purus 
asa, sedih, tidak berdaya, tertekan, dan ia 
merasa terjebak. Ditambah mudah 
terslnggung, dan marah tanpa alasan yang 
jelas. b) depersonalisasi, ditandai dengan 
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menjauhnya individu dar! lingkungan sosial, 
apatis, tidak peduli terhadap lingkungan dan 
orang-orang disekitarnya. c) rendahnya 
penghargaan terhadap diri sendiri, yaitu individu 
tidak pernah merasa puas dengan hasil 
karyanya sendiri, merasa tidak pernah 
melakukan sesuatu yang bermantaat bagi diri 
sendiri, maupun orang lain. 

Girona, Everly, & Dusek (1996) menjelasl<an 
tiga tahapan dari burnout, yaitu: Stress Arousal, 

Energy Conservation dan Exhaustion. 

ad 1. Stress Arousal 
Stress arousa/terdiri dari respon fisiologis 

dan psikologis. Termasuk di dalamnya yaltu 
irritability, kecemasan yang menetap, periode 
dimana tekanan darah menjadi tlnggi, insom­ 
nia, dan kelupaan. Dan Juga mungkin 
mengalami ritme Jantung yang tidak blasanya, 
masalah dalam konsentrasi, masalah sakit 
kepala/sakit perut dan gejala gastrointestinal 
yang akut. Oengan adanya dua gejala dari 
berbagai gejala d!atas blsa dikatakan individu 
berada dl tahap satu. 

ad 2. Energy Conservation 
Energy consetvat/on muncul sebagai 

kompensasi dari stress. Jika strategi yang 
dilakukan gagal daJam mengatasi masalah 
pada tahap satu maka konsekuensi yang 
mungkin muncul adalah sering terJambat 
datang kerja, seringnya tidak hadir, kelelahan 
yang berkepanjangan, menghtndar dari 
lingkungan sosial seperti keluarga dan teman, 
menlngkatnya sinlsme, meningkatnya 
penggunaan substansi (nikotin, kafein, alkohol, 
dan obat-obatan tertarang), dan apatis. Oengan 
ad any a dua gejala dari berbagal geja1a diatas 
bisa dikatakan individu berada di tahap dua. 

ad 3. Exhaustion 
Pada tahap lni kebanyakan indivldu 

akhirnya merasa bahwa ada sesuatu yang 
salah pada dirinya. Gejalanya me1iputl; 
kesedihan dan depresi yang kronis, masalah 
perut dan buang air besar yang kronis, 
kelelahan mental yang kronis, kelelahan fisik 
yang kronik, sakit kepala dan migrain yang 
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kronis, hasrat untuk melarikan diri dari 
lingkungan dan bahkan ada pemikiran untuk 
bunuh diri. Dengan adanya dua gejala dari 
berbagai gejala di atas bisa dikatakan individu 
berada di tahap tiga. 

lndividu yang mengalami gejala burnout 
diindentifikasikan oleh Freudenberger dan 
Richelson (datam Farhati & Rosyid 1996) 

seperti : 1) kelelahan yang disertai keletihan. 
lndividu sulit menerima kondisi ini karena 
mereka merasa bahwa selama ini tidak pernah 
merasa lelah walaupun aktivitas yang 
dilakukan sang at padat. 2) lari dari kenyataan. 
lni merupakan afat yang digunakan individu 
untuk menangkal penderitaan yang dialaml. 
Pada saat individu merasa kecewa melihat 
kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan, 
mereka menjadl tidak peduli terhadap 
permasalahan yang ada. 3) Kebosanan dan 
Sinisme. Mereka mulai mempertanyakan 
makna kegiatan yang di1akukan den mulai 
merasa bosan dengan kegiatan tersebut. 4) 
Tldak sabaran dan mudah tersinggung. Hal ini 
terjadi karena selama ini individu dapat 
melakukan segala hal dengan cepat. KetJka 
mengalami kelelahan, kemampuan mereka 
dalam menyelesaikan sesuatu hal mulal 
berkurang, sehingga mereka menjadt tidak 
sabaran dan mudah tersinggung. 5) Merasa 
tidak cl!hurgai. Usaha yang semakin keras 
narr.un tidak disertai dengan energi yang 
cul up, serta hasil yang diperoleh tidak 
memua.skan, menyebabkan mereka merasa 
tidak dihargai oleh orang lain. 6) keluhan 
psikosomatls. lndividu cenderung mengeluh 
sakit kepala, ketegangan otot punggung dan 
gangguan flsik lalnnya. 7) penyangkalan 
terhadap kenyataan yang dihadapi. 
Penyangkalan terhadap kegagalan yang 
dialami dan penyangkalan terhadap ketakutan 
yang dirasakannya. 

Burnout merupakan suatu kondisi dari 
reaksi terhadap harapan dan tujuan yang tidak 
realistis terhadap perubahan yang diinginkan. 
Kondisi ini mempengaruhi individu yang 
termotivasi dengan idealisasi yang tinggi 
(Stanley, 2004). llngginyastandar kebemasilan 
pribadi berkaitan dengan konsep diri. 
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KONSEP OIRI 0-'N TINGAAT BURNOUr PAOAKMNAW� VANG BEKER.IA OI INSTANSI PEI.A YANAN MASVMWJ<AT 

N Min Ma>: Me«! SO Min Maio: Mean SD 

Buno1J: as se 102 74.74 7.45 311 152 95 19 

Slcor Empiric Skor hlp,olellk 
,._, -------'-----------'----- 

Tabel. 2 
Deskrtp&i Data Penelitlan Bumout 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan negatif antara konsep diri dengan 
tingkat burnout. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin positif konsep diri seseorang, maka 
semakin rendah tingkat bumoutyang dialami 
oleh seseorang. Maslach (dalam Suljiplo, 
2001) mengatakan bahwa individu yang 
memifiki konsep diri rendah atau negatif tebih 
rentan terhadap burnout. Bumoutmerupakan 
hasil dari sebuah reaksi lerhadap harapan dan 
tujuan yang lidak realislik terhadap perubahan 
yang diinginkan, pekerjaan yang mempunyai 
tuntutan emosional yang relatif konstan dengan 
orang lain, dan tujuan jangka panjang yang 
sulit dicapai. la menggambarkan bahwa 
karakteristik individu yang memiliki konsep diri 
rendah yaitu tidak percaya diri dan memiliki 
penghargaan diri yang rendah. Mereka pada 
umumya dtlingkupi oleh rasa takut sehingga 
menimbulkan sikap pasrah. Datam bekerja, 
mereka tidak yakin sehingga menjadi beban 
kerja berlebihan yang berdampak pada 
terkurasnya sumber diri. Penilaian diri yang 
negatif mi menyebabkan mereka lebih 
menitikberatkan perhatian pada kegagalan 
da:am setiap hal sehingga menyebabkan 
perasaan tidak berdaya dan apatis. 

Menurut Brooks dan Emmert (dalam 
Rakhmal, 2001} ada em pat tanda orang yang 
memiliki konsep diri negatit. Perlama, ia peka 
pada kritik. lndividu ini sangat tidak tahan kritik 
yang diterimanya, dan mudah marah atau naik 
pitam. Bagi individu ini, koreksi sering kali 
dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan 
harga dirinya. Kedua, responsif sekali terhadap 
pujian. Wa1aupun la mungkin berpura-pura 
menghindari pujian, ia tidak dapat 
menyembunyikan antusiasmenya pada waktu 
menerima pujian. Ketiga, mereka tidak pandal 
dan tidak sanggup mengungkapkan 
penghargaan atau pengakuan pada kelebihan 
orang lain. Keempat, individu yang konsep 

bernrti ada perbedaan tingkat bumoutditinjau 
dari masa kerja. Hal lrli mengindikasikan bahwa 

masa ke,jamemiliki pengaruh terhadap burnout. 

Pembahasan 

73.18SO 5.76217 

78.1364 9.33144 

74.3500 7.56220 

Mean Std.Deviasi N 

22 

20 

Masa Kerja 

2 sd 10 tatul 

11 sd 20 talui 

21 sd 28 tatu\ 

Tabel 4. 
Gamba ran Bumout Berdasarkan Mau Karla 

Sum cl 

" "'" ' 
s •. 

Squares 
,.,_ 

BetweM Grol.pS aeoeea a 180.327 3.431 oar 

W<lhn Gro!.pS 4309.653 ea ,,.,, 

- 
4670.306 

" 

Tabel 3. 

Gambaran Burnout Berdasarkan Mesa Kerja 

Berdasarkan tabel. 1 di atas diperoleh 
mean empirik skala konsep diri � = 130.84} 
dengan SD empirik 10.76, dan mean hipot�tik 
sebesar (� = 11 O) dengan SD hipotetik 22. 
Hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian 
memiliki konsep diri yang lebih positif 
dibandingkan pada umumnya. 

Berdasarkan tabel 2 di alas diperoleh 
mean empirik skata burnout sebesar (><i, = 
74.74) dengan SD empirik 7.45 dan mean 
hipotetik sebesar � = 95} dengan SD hipotetik 
19. Hasil perbandingan antara skor rnean 
empirik dengan mean hipotetik menunjukkan 
bahwa karyawan memiliki tingkat bumouty..-ig 

tebih rendah dibandingkan pada umumnya 

Berdasarkan tabel. 4 uji Anova maka 
diperoleh nilai F = 3.431 dengan p < 0.05 yang 

b. Gambaran Burnout ditinjau dari masa kerja 
Untuk melihat gambaran burnout berda­ 

sarkan masa kerja dapat dilihat pad a tabel. 3. 
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dirinya negatif, cenderung merasa tidak 
disenangi orang lain. la merasa tidak di­ 
perhatikan. Karena itulah ia bereaksi pad a or­ 
ang lain sebagai musuh, sehingga tidak dapat 
melahirkan kehangatan dan keakraban 
persahabatan. la tidal< akan pemah merroersa­ 
lahkan dirinya, tetapi akan menganggap dirinya 
sebagai korban dari sistem sosial yang tidak 
bares. Kalima, bersikap pesimis terhadap 
kompetisi seperti terungkap dalam ke­ 
engganannya untuk bersaing dengan orang lain 
dalam membuat prestasi. la menganggap tidak 
akan berdaya melawan persaingan yang 
merugikan dirinya. 

Sebaliknya, menu rut Brooks dan Emmert 
(dalam Rakhmat, 2001) orang yang memiliki 

------konsep dirl positif ditandai dengan lima hal, yaitu: 
yakin akan kemampuan mengatasi masalah, 
merasa setara dengan orang lain, menerima 
pujian tanpa rasa malu, menyadari bahwasetiap 
orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan 
dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 
masyarakat, serta mampu memperbaiki dirinya 
karena ia sanggup mengungkapkan aspek· 
aspek kep<ibadian yang tidal< disenanginya dan 

berusaha mengubahnya 
Selanjutnya dari analisa tambahan dapat 

diperoleh data bahwa ada perbedaan tingkat 
burnout ditinjau dari masa kerja. Dalam 
penelitian terdapat perbedaan tingkal burnout 
pada karyawan yang memilikl masa kerja 11 
sampai 20 lahun. Terjadinya bumoutpada saat 
pertengahan masa kerja mi disebabkan 
karyawan pada masa awal memasuki 
pekerjaan merasa terlalu bersemangat dan 
melelakkan harapan yang tinggi terhadap 
pekerjaannya yang kemudian harapan tersebut 
tidak dapat mereka peroleh. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Freudenberger dan Richelson (dalam Farhati 
& Rosyid, 1996) menemukan bahwa hampir 
semua penderita burnout pad a mulanya adalah 
orang-orang yang bersemangat, energik, 
optlmlstik, dan memlliki prinsip yang kuat, 
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serta mau bekerja keras untuk meraih p<estasi. 
lajuga mengatakan bahwaseseorang memiliki 
sikap antusias dengan lujuan yang hendak 
dicapai pada awal kerja. 1nd1vidu merasa 
terpanggil untuk bekerja, sehingga mereka 
memiliki idealisme yang linggi. Namun stres 
yang dialami secara kronik menyebabkan 
mereka mengalami perubahan motivasi dan 
pad a akhirnya mereka mengalami burnout. 

Menurut Pines dan Aronson (dalam 
Sutjipto, 2001), burnout yang dialami oleh 
individu yang bekerjadi sektor pelayanan sosial 
dalam waku yang cukup lama. lndividu 
menghadapi tuntuan dari klien, tingkat 
keberhasilan dari pekerjaan yang rendah dan 
kurangnya penghargaan terhadap kinerja 
pemberi layanan. Sehingga pada akhirnya 
dalam jangka panjang lndividu akan mengalami 
kelelahan karena ia berusaha memberikan 
sesuatu secara maksimal, namun memperoleh 
apresiasi yang minimal. 

Selain itu, Schaufeli dan Janczur (1994), 
menyatakan bahwa bukan hanya tuntutan 
pekerjaan yang tlnggl yang mempengaruhi 
lingkat burnout, akan tetapi Juga miskinnya 
hal-hal yang menarik dan menantang. 
Pekerjaan yang tidak variatif serta pekerjaan 
yang tidal< memberikan informasi tentang baik 
tidaknya usaha yang dilakukan individu 
merupakan faktor-fak1or yang mempengaruhi 
lingkat bumoutyang dialaml oleh pemegang 
pekerjaan. 

Peranan konsep diri terhadaptingkat bum· 

outtelah terbukti dari hasil penelitian ini. Maka 
karyawan dapat menjadikan konsep diri 
sebagai dasar dan tolak ukur dalam memi­ 
nimalisasi tingkat burnout. Adapun saran yang 
dapat diberikan yaitu agar pegawai selatu 
meningkatkan dan memperbaiki konsep dirinya 
dengan cara lebih mengenal lagi siapa dirinya, 
meletakkan harapan-harapan yang sesuai 
dengan kemampuan yang ada padanya serta 
selalu menghargal dlrlnya sendlrl. Sehlngga 
dengan demikian bumoutdapat dihindari. 
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